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INTISARI 

 

Rachmawati, Jovita Nadya, 541711106322 N, 2022, “Optimalisasi Proses 

Bongkar Muat Liquified Petroleum Gas sesuai Cargo manual book di 

kapal LPG/C Arimbi”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dian 

Wahdiana, M.M Pembimbing II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M. 

Setiap kapal niaga pasti mengutamakan aspek keamanan, 

keselamatan dan kelancaran dalam setiap pelayarannya, baik itu 

keamanan, keselamatan dan kelancaran muatan, kapal maupun para crew 

kapal. Salah satu faktor penting untuk menjaga kelancaran dan keamanan 

proses bongkar muat adalah untuk Optimalisasi Proses Bongkar Muat 

yang sesuai dengan cargo manual book. Maka dari itu, penanganan proses 

bongkar yang cepat dan tepat yang sesuai dengan cargo manual book 

sangat diperlukan untuk mencapai proses bongkar muat yang lancar tanpa 

adanya hambatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penyebab terjadinya ketidaksesuaian proses bongkar muat liquefied 

Petroleum Gas dengan cargo manual book  serta bagaimana penanganan 

yang seharusnya dilakukan untuk mengatasi ketidaksesuaian yang  terjadi 

ketika proses bongkar muat. Dalam skripsi ini, penyebab ketidaksesuaian 

proses bongkar muat serta bagaimana cara untuk mengatasi 

ketidaksesuaian pada proses bongkar muat menjadi landasan untuk 

pemecahan masalahnya.  

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif 

deskriptif. Dalam hal pengumpulan data, penulis mengggunakan metode 

observasi dilapangan secara langsung, kemudian dengan wawancara 

terhadap para pihak terkait yang dalam hal ini para perwira kapal serta 

didukung kuat dengan kepustakaan baik berupa foto atau dokumen paper 

yang tentunya mendukung terhadap tujuan penelitian.  

Pada hasil penelitian ini, diperoleh penyebab terjadinya 

ketidaksesuaian proses bongkar muat dengan cargo manual book serta 

penanganan yang seharusnya dilaksanakan ketika proses bongkar. Adapun 

penyebab ketidaksesuaian proses bongkar muat yaitu Safety Data Sheet 

tidak ada, kesalahan saat mengisi Ship Shore Safety Checklist, serta 

terjadinya kerusakan pada ESD valve di tangki. Adapun saran dari penulis 

adalah harus dilakukan Cargo Safety Meeting untuk meningkatkan 

pengetahuan proses bongkar muat dan ketelitian dari officer mengenai 

dokumen kargo, dan dipastikan untuk semua peralatan kargo bekerja 

secara normal dan baik sebelum dilakukannya operasi bongkar muat. 

 

Kata Kunci: bongkar muat, LPG, prosedur 
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ABSTRACT 

 

Rachmawati, Jovita Nadya, 541711106322 N, 2022,  "Optimalitation For Cargo 

Operation Of  Liquified Petroleum Gas As Per Cargo manual book at 

LPG/C Arimbi", Diploma IV Program, Nautical Study Program, 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Dian 

Wahdiana, M.M Advisor II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 

 

All merchant vessels certainly prioritizes security, safety, and 

smoothness aspect in every voyage, even it about cargo security, 

safety, and smoothness for the cargo, vessels or crew vessels. One of 

the important aspects to maintain the smoothness and security of cargo 

is optimatilation for cargo operation as per cargo manual book. 

Therefore, the correct procedures for handling cargo is highly needed 

to conduct a smooth cargo operation without any troubles. The 

purpose of this research is to find out the cause of a mismatch 

procedure of the cargo operation of liquified petroleum gas as per 

cargo manual book, and how to handling the cargo operation 

correctly. In this thesis, the cause of the value change of cargo tank 

pressure and what should be carried out to handle the value change of 

cargo tank pressure becomes the basis for solving the problem.  

The research method that researchers use is descriptive 

qualitative. In terms for data collection, researchers use observation 

methods in the place directly, then with interviews with the relevant 

parties in this case the officers of the vessel and strongly supported by 

the literature either in the form of photos or paper documents that 

certainly support the purpose of the research.  

As the results of this research, obtained the cause of a 

mismatch procedures of cargo operation as per cargo manual book 

and how to handle it correctly during cargo operation.  As for the 

cause is carried out not correct prosedure of cargo operation as per 

cargo manual book, safety data sheet are not exist, false during fill up 

the ship shore safety checklist, and also trouble happened on ESD 

valve in tank. As the advice from the researches is to carried out cargo 

safety meeting to improve the knowledge and also the careness of the 

officers for the correct procedure for handling of the cargo operation. 

Documentation of cargo document are carried out with more careness, 

and also ensure for all cargo operation equipment are work normally 

before carried out the cargo operation.  

 

Keywords: Cargo operation., LPG, procedure. 

 



 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   LATAR BELAKANG 

Kemajuan zaman di era globalisasi ini semakin meningkatnya 

kebutuhan mesyarakat diberbagai aspek kehidupan. Terutama pada era 

Revolusi Industri 4.0 dibidang Agro Maritim yang membutuhkan aspek 

penunjang utama yaitu salah satunya dibidang kemaritiman. Dengan 

kebutuhan pasar yang sangat tinggi, Revolusi Industri 4.0 ini memberikan 

kontribusi utama untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. Untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut, di era globalisasi ini tak lepas 

dengan kemajuan teknologi dan transportasi yang dikembangkan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Kapal menjadi salah satu kendaraan yang diminati oleh masyarakat 

diberbagai dunia. Kapal sendiri sebagai alat transportasi laut atau perairan 

yang mengangkut barang, penumpang, bahan tambang, bahan pokok, dan 

lain-lain pada semua daerah yang mempunyai wilayah perairan. 

Dikarenakan 2/3 bagian bumi ini ditutupi oleh perairan, maka kapal menjadi 

alat transportasi yang utama. Dengan daya muat yang besar serta biaya yang 

cukup murah dan cakupan wilayah yang luas dibanding transportasi darat 

maupun udara. Walaupun waktu yang ditempuh cukup lama, hal ini tak 

menghiraukan masyarakat memilih transportasi laut ini. 



2 

 

 

  

 

 

Demi meningkatkan kualitas jasa pengiriman barang melalui kapal 

yang baik dan tidak merugikan, maka penanganan muatan harus ditangani 

dengan tepat dan benar untuk proses pengiriman ke tempat tujuan. Terutama 

kapal yang membawa muatan berbahaya (dangerous good), dikarenakan 

sifatnya yang dapat membahayakan keselamatan makhluk hidup 

disekitarnya. Kesalahan sedikit pada penanganan muatan dapat mengancam 

keselamatan kapal dan awak kapal selama berlayar maupun saat berada di 

pelabuhan. Salah satu muatan berbahaya (dangerous good) yang dibawa 

oleh kapal yaitu gas yang dimampatkan atau dicairkan atau dilarutkan 

dengan tekanan yang sudah diatur dalam International Maritime Dangerous 

Good Code (IMDG Code). 

Muatan yang berbahaya seperti Liquefied Petroleum Gas (LPG) 

disalurkan menggunakan kapal angkut cairan dengan tangki yang memiliki 

tekanan (kapal gas Carrier). Kapal gas Carrier merupakan kapal gas yang 

memiliki tingkat keamanan yang sangat tinggi, seperti kontruksi kapal yang 

harus diperhatikan. Kontruksi kapal yang membawa muatan gas harus 

khusus dalam penanganan muatan dengan cara yang aman dan harus 

memenuhi persyaratan pada aturan International Gas Carrier Code (IGC 

Code). Salah satu konteks kontruksi kapal yang diatur dalam aturan IGC 

Code adalah ruang muat yang melindungi kapal. Ruang muat ini dapat 

dimuat dengan berbagai jenis gas yaitu Liquefied Natural Gas (LNG), 

Liquefied Petroleum Gas (LPG), dan  Compresed Natural Gas (CNG). 
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Liquefied Petroleum Gas (LPG) sendiri adalah gas yang 

dimampatkan atau dicairkan dengan komponen utamanya Gas Hydrocarbon 

(CH) yang berasal dari sumber bahan bakar fosil. Yang dimaksud dengan 

Gas Hydrocarbon (CH) pada muatan Liquefied Petroleum Gas (LPG) yaitu 

gas yang didominasi oleh Propane (C3H8) dan Butane (C4H10). Liquefied 

Petroleum Gas (LPG) bagi masyarakat adalah salah satu bahan pokok dalam 

keseharian, maka pemesanan gas LPG diberbagai daerah cukup besar. 

Dengan sumber penyulingan didunia hanya ada dibeberapa daerah, maka 

harus adanya transportasi yang dapat mengirim muatan kesuatu daerah 

dalam jumlah yang besar. 

Menurut spesifikasi dari Liquefied Petroleum Gas (LPG), LPG 

dibagi menjadi 3 (tiga) jenis muatan yaitu muatan propana, muatan butana, 

dan muatan campuran (propana dan butana). Rasio yang dimiliki oleh 

Liquefied Petroleum Gas (LPG) yaitu antara gas yang menguap dengan gas 

cair sekitar 250:1. Untuk spesifikasi Liquefied Petroleum Gas (LPG) di 

Indonesia tercantum pada keputusan Direktur Jendral Minyak dan Gas Bumi 

Nomor: 25K/36/DDJM/1990 mengenai pengaturan spesifikasi LPG. Untuk 

muatan campuran sendiri memiliki suhu aman yang sesuai dengan suhu 

ruangan atau sering disebut ambient temperature (suhu didalam tangki 

besarnya sama dengan suhu diluar tangki). 

Berdasarkan suhu, tekanan, dan sifat kimia yang dibutuhkan pada 

muatan, kapal pengangkut gas Liquefied Petroleum Gas (LPG) dapat dibagi 

3 (tiga) kategori kapal yaitu : tipe fully refrigated, tipe semi pressurized, dan 
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tipe fully pressurized. Disetiap kapal gas telah dirancang untuk mengangkut 

muatan gas yang mempunyai karakteristik yang khusus dan penanganan 

yang baik disetiap rancangannyaa. Untuk kategori kapal yang membawa 

muatan gas campuran antara propana dan butana biasanya diangkut oleh 

kapal yang berjenis fully pressurized yang dapat bekerja pada tekanan 

maksimal 18bar atau 18 kg/cm2. 

Proses memuat atau membongkar muatan gas pada kapal fully 

pressurized dapat dilakukan di terminal gas (jetty) atau dengan cara Ship-to-

Ship (STS). Apabila kapal memuat atau membongkar muatan gas pada 

terminal gas, maka kapal bersandar pada jetty dermaga. Sedangkan Ship-to-

Ship (STS) sering dilakukan kapal fully pressurized saat kapal akan memuat 

muatan dari mother vessel yang bertipe kapal fully refrigated yang sedang 

berlabuh jangkar. 

Untuk memindahkan muatan dari dermaga ke kapal atau dari kapal 

ke kapal atau dari kapal ke dermaga harus memiliki penanganan proses 

bongkar dan muat yang sudah disiapkan dengan matang dan sesuai dengan 

Cargo Operation Manual Book kapal. Dengan mengikuti urutan proses 

bongkar muat sesuai Cargo Operation Manual Book maka proses bongkar 

muat muatan berjalan dengan lancar dan tidak merugikan pihak manapun.  

Namun ketidaksesuaian keadaan di lapangan dengan yang sudah 

diatur dalam Cargo Operation Manual Book dan jadwal bongkar muat kapal 

serta permintaan muatan dari pelabuhan bongkar diharuskan kapal tetap 

melaksanakan proses bongkar muat walaupun sedikit merasa kesulitan 
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diberbagai kendala. Ketidaksesuaian ini mengakibatkan keterlambatan saat 

memulai proses bongkar muat atau kecilnya kecepatan aliran muatan 

(loading rate) dan ketidakmaksimalan proses clearing line pada saat proses 

selesai. Hal ini mengakibatkan proses bongkar muat tidak bekerja secara 

maksimal. 

Dengan proses bongkar muat yang tidak maksimal dan tidak sesuai 

dengan cargo manual book yang ada di kapal dapat membahayakan awak 

kapal jika terjadi hal yang tidak diinginkan. Hal ini harus diatasi untuk 

memperlancar proses bongkar muat muatan di kapal yang sesuai atau 

mendekati dengan cargo manual book dengan memperhatikan berbagai 

aspek. 

Berdasarkan uraian diatas, sesuai pengalaman penulis 

melaksanakan praktek laut di kapal LPG/C Arimbi saat melakukan bongkar 

muat di dermaga maupun dengan ship-to-ship. Penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berdasarkan pengalaman penulis selama praktek laut 

tersebut dengan judul, "Optimalisasi Proses Bongkar Muat Liquefied 

Petroleum Gas Sesuai Cargo Manual Book di Kapal LPG/C Arimbi". 

1.2.   RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

penulis merumuskan pokok-pokok masalah yang akan dibahas sebagai 

berikut : 
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1.2.1. Mengapa proses bongkar muat Liquefied Petroleum Gas di kapal 

LPG/C Arimbi tidak sesuai dengan cargo manual book di Kapal 

LPG/C Arimbi? 

1.2.2. Bagaimana penanganan yang dilakukan untuk mengatasi 

ketidaksesuaian proses bongkar muat Liquefied Petroleum Gas sesuai 

cargo manual book di kapal LPG/C Arimbi? 

1.3.   TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian mengenai proses bongkar muat di kapal LPG/C 

Arimbi yaitu :  

1.3.1.  Guna mengetahui penyebab terjadinya ketidaksesuaian proses 

bongkar muat Liquefied Petroleum Gas dengan cargo manual book 

di kapal LPG/C Arimbi. 

1.3.2. Guna mengetahui penanganan apa saja yang harus dilakukan untuk 

mengatasi ketidaksesuaian proses bongkar muat Liquefied Petroleum 

Gas di kapal LPG/C Arimbi. 

1.4.   MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diinginkan penulis berdasarkan penelitian ini yaitu 

hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan masukan bagi 

setiap pihak yang terkait dengan ilmu pelayaran dan ilmu pengetahuan. 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 
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1.4.1.   Manfaat Penelitian secara Teoritis 

Hasil penulisan skripsi ini dapat menambah masukan dan 

pengetahuan baru dalam dunia kemaritiman tentang penanganan 

yang dilakukan saat bongkar muat yang tidak sesuai dengan cargo 

operation manual book terutama pada kapal berjenis LPG Carrier. 

1.4.2.   Manfaat Penelitian secara Praktis 

1.4.2.1.   Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan menjadi acuan untuk 

kedepannya jika menghadapi masalah yang serupa di dunia 

kerja. Serta mendapat ilmu pengetahuan baru untuk 

membandingkan pengetahuan yang didapat ketika di 

kampus dan pengetahuan selama praktek laut. 

1.4.2.2.   Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat menambah sumber 

pengetahuan bagi perpustakaan, menambah perbendaharaan 

sumber pengetahuan bagi perpustakaan, dapat 

pengembangan ilmu pengetahuan di dunia kerja,, dan dapat 

meningkatkan mutu kualitas kedepannya. 

1.4.2.3.   Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menjadi masukan ilmu 

pengetahuan mengenai masalah dan penanganan bongkar 

muat muatan sesuai cargo operation manual book terutama 
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di kapal LPG Carrier. Serta menjadi pembelajaran bagi 

pembaca dalam memecahkan masalah di dunia kerja. 

1.5.   SISTEMATIKA PENULISAN 

Guna mempermudah dalam mempelajari dan memahami penelitian 

ini, maka penulisan skripsi ini disusun secara sistematis sebanyak lima (5) 

bab yang saling berkaitan antara bab satu dengan bab lainnya. Sistematika 

penulisan skripsi akan menjadi : 

BAB I    PENDAHULUAN 

1.1.   LATAR BELAKANG  

1.2.   RUMUSAN MASALAH 

1.3.   TUJUAN PENELITIAN 

1.4.   MANFAAT PENELITIAN 

1.5.   SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB II     LANDASAN TEORI 

2.1.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.2.   DEFINISI OPERASIONAL 

2.3.   KERANGKA PIKIR 

BAB III     METODE PENULISAN 

3.1.   PENDEKATAN DAN DESAIN PENELITIAN 

3.2.   FOKUS DAN LOKUS PENELITIAN 



9 

 

 

  

 

 

3.3.   SUMBER DATA PENELITIAN 

3.4.   TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

3.5.   TEKNIK KEABSAHAN DATA 

3.6.   TEKNIK ANALISA DATA 

3.7.   PROSEDUR PENELITIAN 

BAB IV  ANALISIS HASIL PENELITIAN, PEMBAHASAN DAN 

PEMECAHAN MASALAH 

4.1.   GAMBARAN UMUM OBJEK YANG DITELITI 

4.2.   HASIL PENELITIAN 

4.3.   ANALISA PERMASALAHAN 

4.4.   PEMBAHASAN 

4.5.   KETERBATASAN PENELITIAN 

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   SIMPULAN 

5.2.   SARAN 

 

 

 

 

 



 

10 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai landasan teori 

yang memiliki kaitannya dengan masalah yang diangkat dalam penilitian 

skripsi ini. Yang mana masalah yang diangkat yaitu optimalisasi proses 

bongkar muat liquefied petroleum gas sesuai cargo manual book pada kapal 

LPG/C Arimbi. Sebelum memasuki pada inti masalah, penulis melakukan 

tinjauan pustaka guna mempermudah dalam memahami secara teori dari 

skripsi ini. Penjelasan yang akan ditulis dalam bab ini berdasarkan pendapat 

dari para ahli dan sumber buku referensi yang terpercaya. Penulis meninjau 

setiap kata berdasarkan dasar-dasar yang telah dijelaskan sebagai berikut. 

2.1.1.      Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

optimalisasi sendiri memiliki arti kata yaitu pengoptimalan yang 

berarti proses atau cara menjadi paling baik atau paling tinggi. 

Optimalisasi mempunyai kata dasar yaitu optimal berarti yang 

terbaik, tertinggi, paling menguntungkan. Hal ini sejalan dengan 

arti optimalisasi yang dikemukakan oleh Winardi Ali (2014), 

optimalisasi yaitu merupakan ukuran atau proses yang 

menyebabkan tercapainya suatu tujuan yang terbaik yang dilihat 

dari sudut pandang usaha.  
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Sehingga optimalisasi dapat disimpulkan suatu proses, cara, 

atau tindakan sesuatu dengan cara yang terbaik untuk hasil yang 

maksimal (sempurna) dan efektif. 

2.1.2.      Proses 

Menurut Wijaya Irawan (2017). proses merupakan urutan 

jalannya peristiwa-peristiwa dan pekerjaan-pekerjaan dari awal 

sampai akhir yang diulang-ulang tentang suatu tindakan, 

perbuatan, dan pekerjaan. Sedangkan menurut S.Handayaningrat 

(2012) dalam bukunya yang berjudul "Pengantar Studi dan 

Administrasi" mengemukakan bahwa proses merupakan 

serangkaian tahapan kegiatan mulai dari menentukan sasaran 

sampai tercapainya suatu tujuan. 

Sehingga proses merupakan suatu aktivitas kegiatan dan 

pekerjaan dari awal sampai akhir atau masih berjalan sampai 

tercapainya suatu tujuan. Serangkaian langkah yang sistematis dan 

tahapan yang jelas serta dapat dilakukan berulang kali secara 

konsisten dan bertahap untuk mencapainya suatu tujuan yang 

diinginkan.  

2.1.3.      Bongkar Muat  

Menurut Desta Utami (2018) bongkar muat yaitu 

pemindahan barang atau muatan dari darat ke atas kapal atau dari 

kapal ke darat atau dari kapal ke kapal lain untuk langsung 
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diangkut ke tempat pemilik barang melalui dermaga pelabuhan 

dengan menggunakan alat perlengkapan bongkar muat yang sudah 

tersedia di dermaga atau di kapal itu sendiri. Hal ini sependapat 

dengan Arso Martopo dan Herry Gianto (2014), bongkar muat 

merupakan jasa pelayanan khusus untuk membongkar barang dari 

atau ke kapal atau tongkang, truk muat dari atau ke dermaga, truk 

muat kedalam palka menggunakan derek kapal atau yang lainnya. 

Sedangkan menurut Undang - Undang Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia (Permenhub RI) No.PM 51 

Tahun 2015, bongkar muat barang merupakan suatu terminal dan 

tempat berlabuh atau sandarnya kapal yang dilengkapi dengan 

fasilitas bongkar muat dari pihak dermaga pelabuhan maupun 

pihak kapal. 

Sehingga bongkar muar dapat disimpulkan proses 

pemindahan muatan dari dan ke atas kapal dermaga menggunakan 

perlengkapal atau fasilitas bongkar muat yang tersedia dari 

dermaga dan di kapal itu sendiri. 

2.1.4.      Liquefied Petroleum Gas (LPG) 

Liquefied Petroleum Gas dalam Bahasa Indonesia sendiri 

diartikan sebagai gas minyak bumi yang dimampatkan atau 

dicairkan. Bahan baku dari Liquefied Petroleum Gas sendiri berupa 

komponen gas Hydrocarbon  (CH) yang didominasi oleh gas 
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Propana (C3H8) dan gas Butana (C4H10) serta mengandung 

sedikit komponen hidrokarbon ringan yang lainnya seperti Etana 

(C2H6)  maupun Pentana (C5H12). LPG didapat dari hasil 

penyulingan minyak mentah bumi yang dikondensasi dalam kilang 

minyak pengolahan gas bumi. Rasio yang dibutuhkan antara 

muatan Liquefied Petroleum Gas dalam keadaan menguap menjadi 

gas dan dalam keaadan cair berkisar 250:1. 

Menurut Cargo Operation Manual Book of LPG/C Arimbi 

(2011) LPG adalah gas alam yang terdiri dari campuran muatan 

alam yang dinamakan gas Hydrocarbon (CH) yang didominasi 

oleh gas Propana (C3H8) dan Butana (C4H10). Sedangkan 

menurut Robert Boyle (2014), LPG yaitu cairan gas yang tersusun 

dari atom dan elemen yang tersusun atas molekul gas Hydrocarbon 

(CH) yang dimampatkan sedemikian rupa. 

Menurut spesifikasi LPG  yang tercantum dalam keputusan 

Direktur Jendral Minyak dan Gas Bumi dibagi menjadi 3 jenis 

yaitu LPG Propana, LPG Butana, dan LPG campuran. Temperatur 

dan tekanan pada Liquefied Petroleum Gas bervariasi sesuai 

dengan komposisi dan temperatur tiap muatan, untuk Butana murni 

dibutuhkan 220 kPa (2.2 bar) pada temperature -20̊ Celcius, untuk 

Propana murni dibutuhkan 2.2 MPa (22 bar) pada temperature -42̊ 

Celcius, dan untuk muatan campuran (Butana dan Propana) 
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dibutuhkan 18 bar pada temperature maksimal 45̊ Celcius. Untuk 

mempertahankan bentuk gas LPG dalam keadaan cair, muatan 

LPG harus berada pada suhu kamar untuk muatan LPG campuran 

dan LPG harus disimpan didalam tangki yang mempunyai tekanan 

(pressurized tank). Jika suhu pada muatan gas cair melebihi suhu 

maksimal atau dibuang pada ruangan yang terbuka, maka muatan 

akan berubah menjadi muatan berbentuk gas. Sebaliknya jika suhu 

pada ruang muat atau muatan dibawah dari suhu minimal, maka 

muatan akan membeku dan akan mengakibatkan terhambatnya 

pengolahanan dan penggunaan muatan gas tersebut. 

Menurut jenis Liquefied Petroleum Gas dibedakan menjadi 

beberapa komponen sesuai penggunaannya, antara lain: LPG 

Propana, LPG Butana, dan LPG campuran (mix) yang mana LPG 

campuran merupakan campuran dari LPG Propana dan LPG 

Butana. Liquefied Petroleum Gas mempunyai beberapa ciri-ciri 

dan sifat yang harus diketahui, yaitu: 

a. Muatan yang tidak beracun, tidak berbau, dan tidak berwarna. 

b. Liquefied Petroleum Gas lebih berat dibanding dengan udara 

pada atmosfir sehingga akan menempati bagian daerah yang 

lebih rendah. 

c. Sangat mudah terbakar dalam keadaan muatan berbentuk gas 

maupun cair. 
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d. Muatan ditempatkan pada tangki atau silinder yang mempunyai 

tekanan untuk menjaga muatan tetap keadaan cair, muatan 

dapat menguap jika dilepas dan menyebar dengan cepat. 

2.1.5.      Cargo  

Menurut Sujatmiko yang dikutip oleh Arwinas (2011), 

cargo atau muatan yang di kapal merupakan segala macam barang 

yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal 

guna diserahkan kepada pemilik barang pada pelabuhan tujuan. 

Sedangkan menurut Arwinas sendiri, muatan kapal laut memiliki 

kelompok dan jenis sesuai dengan jenis pengapalan, jenis kemasan, 

dan sifat muatan itu sendiri.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap muatan yang 

dibawa dan diangkut diatas kapal disebut dengan muatan atau 

cargo. 

2.1.6.      Manual Book 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manual 

book yaitu buku petunjuk praktis suatu pekerjaan tertentu atau cara 

kerja yang benar pada alat atau peranti tertentu. Sedangkan 

menurut Abdul Hakim Sudarnoto (2013) manual book adalah buku 

yang berisikan penjabaran dan petunjuk panduan penggunaan, 

perawatan, penyelesaian masalah yang timbul, panduan lainnya 
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yang penting serta disusun secara padat dan singkat untuk 

diketahui sebelum dan saat menggunakan suatu produk atau 

barang. 

Manual book dapat membantu orang-orang untuk 

menyelesaikan atau memahami kinerja suatu pekerjaan atau suatu 

alat tanpa bantuan ahlinya dan pembuatnya. Selain memberikan 

cara kinerja suatu pekerjaan atau alat, manual book memiliki 

beberapa fungsi yang merupakan informasi penting yang 

dicantumkan dalam isi buku, informasi penting tersebut antara lain: 

2.1.6.1.   Spesifikasi Produk 

Setiap alat dan produk mempunyai fitur dan 

aspek yang berbeda-beda, kecuali beberapa produk yang 

dikeluarkan pada perusahaan yang sama.  

2.1.6.2.   Perawatan Produk 

Informasi perawatan produk sangat penting 

dicantumkan pada manual book dikarenakan penggunaan 

secara rutin dan dalam jangka panjang, maka diharuskan 

merawat suatu produk atau alat dengan baik dan sesuai. 
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2.1.6.3.   Cara Pengoperasian Produk 

Pengaturan pengoperasian produk atau sering 

disebut cara menjalankan produk atau alat agar dapat 

berfungsi. Tujuan utamanya agar saat mengoperasikan 

produk atau alat tidak melakukan kesalahan. Adapun 

beberapa pengaturan pengoperasian harus dijabarkan 

secara teknisi seperti pemasangan, pencopotan, dan 

operator. 

2.1.6.4.   Intruksi Keselamatan 

Intruksi keselamatan harus dijabarkan satu per 

satu terutama pada alat yang dapat membahayakan 

pengguna atau pemakainya. Adanya intruksi keselamatan 

pada manual book supaya pengguna mengoperasikan 

produk secara hati-hati dan lebih waspada. 

2.1.6.5.   Pusat Layanan 

Terkadang produk memiliki masalah yang 

rumit dan sulit diselesaikan oleh orang-orang disekitar, 

sehingga membutuhkan teknisi khusus dari pabrik secara 

langsung untuk menangani masalah tersebut. Biasanya 

pusat layanan berada pada kolom atau halaman sendiri. 
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2.1.7.      Kapal 

Dalam Peraturan Pemerintah  Undang-Undang No.17 

tahun 2008 tentang Pelayaran, yang menyebutkan kapal adalah 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik, 

ataupun ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang tidak dapat berpindah-pindah. 

Sehingga kapal didefinisikan dengan kendaraan air 

dengan jenis dan berat tertentu yang dapat mengangkut penumpang 

dan barang melalui perairan menuju tujuan tertentu. Untuk 

menunjang pengoperasian kapal secara baik yang sudah tercantum 

pada Undang-Undang No.17 tahun 2008 tentang Kelaiklautan 

Kapal yang mana keadaan kapal yang memenuhi persyaratan untuk 

melakukan pelayaran yaitu : 

2.1.7.1.   Keselamatan kapal 

2.1.7.2.   Pencegahan pencemaran perairan dari kapal 

2.1.7.3.   Pemuatan 

2.1.7.4.   Kesehatan dan kesejahteraan awak kapal dan penumpang 

2.1.7.5.   Status hukum kapal untuk berlayar di perairan tertentu 
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Untuk kapal yang memuat gas yang dicairkan atau 

dimampatkan dibagi menjadi beberapa tipe menurut tangki 

muatannya, antara lain:  

a. Kapal fully pressurised, kapal yang merupakan kapal paling 

sederhana dari semua jenis kapal pengangkut gas dalam hal 

sistem tangki muatan dan peralatan untuk menangani pemuatan 

pada suhu normal (ambient). Tangki muatan yang dibawa yaitu 

bertipe C (carrier), dengan kapasitas muatan yang dibawa pada 

tangki kapal berjenis fully pressurised yaitu kurang lebih 

5.000m3. 

Berikut adalah gambar contoh kapal bertipe fully pressurised: 

 

 

Gambar 2.1 Kapal tipe fully pressurised 

Sumber: dokumentasi kapal LPG/C Arimbi 

b. Kapal semi pressurised, yaitu kapal yang dapat melakukan 

pemuatan dan pembongkaran secara fully refrigrated dan fully 

pressurised. Kapasitas muatan yang dibawa pada tangki kapal 
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berjenis semi pressurised yaitu antara 7.500m3 sampai 

30.000m3. 

c. Kapal fully refrigated, yaitu kapal dengan kapastias ruang muat 

yang lebih besar dibanding dengan kapal gas lain dan biasanya 

kapal ini memuat gas dengan tekanan atmosfer. Kapasitas 

muatan yang dibawa pada tangki kapal berjenis fully 

refrigrated yaitu antara 30.000m3 sampai 300.000m3. 

2.2.   DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk memudahkan pembahasan pada penelitian ini, penulis 

menyusun pengertian dan istilah yang terdapat dalam pembahasan yang 

akan dibahas pada tiap bab. Pengertian diambil dari Cargo Manual Book di 

kapal LPG/C Arimbi yang mana pengertian dan istilah yang akan dibahas 

diantaranya sebagai berikut: 

2.2.1.   Ship Shore Safety Checklist 

Ship Shore Safety Checklist adalah suatu aturan yang berisi 

tentang pelaksanaan bongkar muat di kapal tanker sebagai tanggung 

jawab untuk pelaksanaan operasi aman dan lancar saat kapal berada 

di terminal antara perwakilan pihak kapal dan perwakilan pihak 

terminal. 

2.2.2.   Contingency Plan 

Contingency Plan adalah suatu tindakan alternatif yang 

telah disiapkan pada saat keadaan darurat. 
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2.2.3.   Notice of Readiness 

Notice of Readiness adalah salah satu dokumen kapal yang 

ditanda tangani oleh nahkoda kapal yang menyatakan bahwa kapal 

siap melakukan proses bongkar dan muat muatan. 

2.2.4.   Emergency Shut Down System  

Emergency Shutdown System adalah suatu sistem yang 

berfungsi untuk menghentikan seluruh kegiatan bongkar muat 

dengan cara mematikan sistem baik secara otomatis maupun manual 

jika terjadi keadaan darurat atau hal yang tidak diinginkan. 

2.2.5.   Cargo Pump  

Cargo Pump yaitu alat bongkar muatan yang berfungsi 

menghisap muatan dari tangki kapal kemudian dipompa keluar 

menuju tangki darat. Muatan yang digunakan biasanya berjenis cair. 

2.2.6.   Loading Rate 

Loading rate adalah kecepatan aliran muatan pada saat 

pemuatan dan pembongkaran muatan ke atau dari kapal. 

2.2.7.   Manifold Cargo 

Manifold Cargo di kapal tanker merupakan penyambung 

selang atau loading arm yang terdapat pada kapal bertipe fully 

refrigrated atau pada dermaga saat kapal sedang melakukan proses 

bongkar muat dengan menggunakan reducer. 
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2.2.8.   Line Cargo 

Line Cargo yaitu pipa yang berfungsi untuk mengatur 

jalannya muatan berbentuk cairan sesuai dengan kehendak operator 

yang menjalankan. Line cargo memiliki berbagai jenis ukuran dan 

terdapat simpangan-simpangan yang menghubungkan antara 

manifold dan tangki muatan. 

2.2.9.   Loading 

Loading adalah proses memasukkan muatan kedalam 

tangki kapal. 

2.2.10. Discharge 

Discharge adalah proses mengeluarkan  muatan dari tangki 

kapal ke darat. 

2.2.11. Sounding Cargo 

Sounding cargo adalah cara pengukuran muatan dalam 

tangki dengan cara mengukur kedalaman jarak antara permukaan 

muatan dengan dasar tangki.  

2.2.12. Reducer  

Reducer yaitu pipa pendek yang kedua ujungnya berbeda 

ukuran yang digunakan sebagai penyambung pipa manifold dan pipa 

dermaga. 
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Ketidaksesuaian proses bongkar muat 

dengan cargo manual book 
Penanganan yang dilakukan untuk 

mengatasi ketidaksesuaian proses 

bongkar muat dengan cargo manual book 

Proses bongkar muat menjadi lebih efisien 

sesuai dengan cargo manual book di kapal 

LPG/C Arimbi 

2.3.   KERANGKA PIKIR 

Untuk mempermudah dalam menyusun penelitian skripsi ini, maka 

disusunlah kerangka pikir yang merupakan tahap pemikiran secara 

kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan inti permasalahan dari 

penelitian ini. kerangka pikir yang telah disusun oleh penulis : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.2. Kerangka Pikir

Optimalisasi proses bongkar muat liquefied petroleum gas 

sesuai dengan manual book di kapal LPG/C Arimbi 

1. Pelaksanaan proses bongkar muat 

yang tidak sesuai dengan SOP 

(Standar Operasional Prosedur) 

kapal. 

2. Tidak adanya lembar data 

keselamatan bahan (Safety data 

sheet) dan kesalahan mengisi 

Ship Shore Safety Checklist 

(SSSCL) dari pihak pemasok. 

3. Kerusakan ESD (Emergency Shut 

Down) valve pada tangki. 

1. Penerapan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) dalam 

pelaksanaan proses bongkar 

muat. 

2. Nahkoda membuat pernyataan 

Letter of Protest kepada pihak 

pemasok. 

3. Melakukan perbaikan pada ESD 

valve. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   SIMPULAN 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang masalah dan penanganan proses 

bongkar muat yang sesuai dengan cargo manual book di kapal LPG/C Arimbi. Pada 

bab ini penulis akan memberikan simpulan mengenai rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Simpulan yang dapat ditarik oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

5.1.1.   Mengapa proses bongkar muat Liquefied Petroleum Gas di kapal LPG/C Arimbi 

tidak sesuai dengan cargo manual book di Kapal LPG/C Arimbi? 

5.1.1.1.   Penyebab ketidaksesuaian proses bongkar muat dengan cargo manual 

book pada kapal LPG/C Arimbi yaitu prosedur yang dilakukan dalam 

pelaksanaan proses bongkar muat yang tidak sesuai dengan SOP 

(Standar Operasional Prosedur) yang ditetapkan perusahaan khusus 

untuk kapal. Hal ini terjadi karena officer kapal kurang pengetahuan 

dan teliti dalam melaksanakan proses bongkar muat yang diakibatnya 

jeda waktu yang sangat singkat antara pelabuhan muat dan bongkar. 

5.1.1.2. Penyebab ketidaksesuaian proses bongkar muat dengan cargo manual 

book pada kapal LPG/C Arimbi yang lainnya yaitu tidak lengkapnya 

dokumen kargo yang diterima oleh kapal maupun tidak terisinya form 

SSCL (Ship Shore Safety Checklist) dari pihak terminal yang 

diwakilkan oleh Loading Master. Hal tersebut dapat mengakibatnya 

terhambatnya proses bongkar muat. 

5.1.1.3. Penyebab terakhir dari ketidaksesuaian proses bongkar muat dengan 

cargo manual book pada kapal LPG/C Arimbi yaitu kerusakan ESD 
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sistem pada valve ESD di tangki 2 yang sudah out of order (tidak 

berfungsi). Hal ini mengakibatkan terhambatnya proses bongkar muat 

dalam beberapa jam kedepan hingga ESD dapat diaktifkan kembali. 

5.1.2.  Bagaimana penanganan yang dilakukan untuk mengatasia ketidaksesuaian proses 

bongkar muat Liquefied Petroleum Gas sesuai cargo manual book di kapal 

LPG/C Arimbi? 

5.1.2.1.  Untuk mengatasi ketidaksesuaian proses bongkari muat dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan perusahaan khusus 

untuk kapal, maka ketika akan melaksanakan proses bongkar muat di 

mother vessel ataupun dipelabuhan dilaksanakannya cargo safety 

meeting dan cargo training kepada seluruh officer maupun crew deck 

agar mengetahui dan  memahami tahapan dan urutan proses bongkar 

muat yang sesuai dengan prosedur yang ada, hal ini dilakukan guna 

untuk meminimalisir insiden yang akan terjadi. 

5.1.2.2.  Untuk mengatasia ketidaksesuaiani prosesa bongkar muat dengan cargo 

manual book lainnya yaitu dibuatnya pernyataan protes (Letter of 

Protest) dari Captain kepada pihak terminal. Hal ini digunakan untuk 

membuktikan secara tertulis bahwa pihak kapal telah mengikuti 

prosedur yang ada, dan menegur pihak terminal untuk segera 

melengkapi dan mengisi dokumen kargo segera mungkin. 

5.1.2.3. Hal terakhir untuk mengatasi ketidaksesuaian proses bongkar muat 

dengan cargo manual book di kapal LPG/C Arimbi yaitu dilakukannya 

pembongkaran (overhaul) pada body ESD di tangki 2 dikarenakan out 

of order pada sistem ESD di tangki 2. Yang menyebabkan ESD valve 
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bila adanya insiden tidak dapat diaktifkan dan harus ditutup secara 

manual. 

5.2.   SARAN 

Bagian akhir dalam penelitian ini, penulis harap ada manfaat yang dapat 

diambil untuk semua pihak. Hal ini disampaikan untuk kedepannya dalam pelaksanaan 

proses bongkar muat Liquefied Petroleum Gas dapat sesuai dengan cargo manual book 

di atas kapal.  Maka dari itu terdapat saran yang diberikan dari penulis, yaitu sebagai 

berikut: 

5.2.1. Dalam pelaksanaan proses bongkar muat harus sesuai dengan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) yang telah disesuaikan dengan cargo manual book dan 

ditetapkan oleh perusahaan kepada kapal. Pengetahuan dan pemahaman serta 

ketelitian officer maupun crew deck dapat ditingkatkan dengan diadakannya 

cargo safety meeting dan cargo training sebelum melakukan proses bongkar 

muat. 

5.2.2.  Dokumentasii kargo iharus uselalu di ucek idan diteliti oleh officer jaga maupun 

Chief Officer sebelum, saat, dan sesudah pelaksanaan bongkar muat. Bila 

adanya kekurangan dalam dokumentasi, maka segera mengkonfirmasi antara 

pihak kapal dan pihak terminal untuk kelengkapan dokumen kargo. 

5.2.3.  Pengecekan seluruh alat yang akan digunakan dalam proses bongkar muat harus 

dilakukan oleh perwira jaga maupun Chief Officer, bila adanya hal yang tidak 

berfungsi maka segera lakukan komunikasi dengan pihak terminal dan 

dilakukannya perbaikan untuk kelancaran proses bongkar muat.  
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